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ABSTRAK

Dismenorea merupakan nyerti yang tetjadi selama menstruasi dan dapat mengganggu aktivitas sehari-hari serta aktivitas
belajar remaja putri. Salah satu pendekatan nonfarmakologis yang digunakan untuk membantu mengurangi keluhan
tersebut adalah rebusan kunyit asam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas rebusan kunyit asam terhadap
penurunan dismenorea pada siswi di SMAS Muhammadiyah Rambah. Penelitian menggunakan desain pra-eksperimen
dengan one group pretest-posttest. Populasi penelitian berjumlah 35 siswi kelas IX dan X, sedangkan sampel sebanyak 16
siswi yang memenubhi kriteria inklusi dan dipilih menggunakan purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan
lembar observasi skala nyeri 0—10. Rebusan kunyit asam diberikan mulai hati pertama menstruasi selama tiga hati berturut-
turut. Analisis data meliputi analisis univariat dan bivariat menggunakan uji t-dependent. Hasil penelitian menunjukkan
rata-rata skor dismenorea sebelum pemberian rebusan kunyit asam sebesar 3,94 * 1,289 dengan rentang 2—06, sedangkan
setelah intervensi sebesar 0,19 & 0,403 dengan rentang 0—1. Beda rata-rata sebesar 3,750 dengan standar deviasi 1,238 dan
hasil uji statistik menunjukkan p<0,001. Dengan demikian, terdapat efektivitas rebusan kunyit asam terhadap penurunan
dismenorea pada siswi SMAS Muhammadiyah Rambah.

Kata kunci: Dismenorea, Kunyit Asam, Remaja Putri

© The Authot(s). 2021 Open Access This articleis licensed under a Creative Commons Atibution 4.0 International License, which permits use, sharing,
adaptation, distribution and reproduction in any medium or format, as long as you give appropriate credit to the original author(s) and the source,
provide alink to the Creative Commons licence, and indicate if changes were made. The images or other third party material in this article are included
in the article's Creative Commons licence, unless indicated otherwise in a credit line to the material. To view a copy of this licence, visit
http:/ /creativecommons.org/licenses /by/4.0

PENDAHULUAN

Menstruasi merupakan proses fisiologis yang dialami perempuan secara berkala. Pada sebagian
remaja putri, menstruasi disertai keluhan berupa dismenorea dengan tingkat nyeri yang bervariasi dar
ringan hingga berat. Dismenorea dapat mengganggu aktivitas sehari-hari, termasuk aktivitas belajar
dan konsentrasi di sekolah. Ini menunjukkan bahwa dismenorea pada remaja dapat menyebabkan
pembatasan aktivitas dan penurunan kualitas hidup.

Dismenorea dapat ditangani melalui pendekatan farmakologis maupun nonfarmakologis.
Pendekatan nonfarmakologis antara lain kompres hangat, mandi air hangat, relaksasi, latihan fisik,
pijat, dan penggunaan minuman herbal. Kunyit dan asam jawa merupakan bahan yang digunakan
dalam minuman herbal untuk membantu mengurangi keluhan nyeri menstruasi. Kunyit mengandung
curcumin yang dalamkajian pada skripsi dikaitkan dengan sifat analgesik dan antiinflamasi, sedangkan
asam jawa mengandung anthocyanin yang dikaitkan dengan penghambatan cyclooxygenase dan
prostaglandin.

Studi pendahuluan di SMAS Muhammadiyah Rambah pada 20 Januari 2026 terhadap 35 siswi
menemukan 16 siswi mempunyai riwayat dismenorea dengan kategori ringan sampai sedang. Keluhan
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terutama dirasakan pada hari pertama menstruasi dan dapat menggangeu aktivitas. Kondisi tersebut
menjadi dasar penelitian mengenai pengaruh rebusan kunyit asam pada siswi di sekolah tersebut.

Penelitianini bertujuan untuk mengetahui efektivitas rebusan kunyit asam terhadap penurunan
dismenorea pada siswi di SMAS Muhammadiyah Rambah.

METODE PENELITIAN

Penelitianini merupakan penelitian pra-eksperimen dengan desain one group pretest-posttest.
Pengukuran nyeri dilakukan sebelum intervensi, kemudian responden diberikan rebusan kunyit asam,
dan selanjutnya dilakukan pengukuran setelah intervensi. Penelitian dilaksanakan di SMAS
Muhammadiyah Rambah pada bulan Februari—Juni 2026.

Populasi penelitian adalah seluruh siswi kelas IX dan X yang berjumlah 35 orang. Sampel
berjumlah 16 siswi dengan teknik non-probability sampling menggunakan purposive sampling
Kriteria inklusi meliputi siswi yang bersedia menjadi responden, mengalami dismenorea, tidak
mengonsumsi obat farmakologis untuk keluhan tersebut, tidak sedang menjalani perawatan medis,
tidak mempunyai penyakit penyerta, dan tidak alergi terhadap kunyit asam.

Data primer diperoleh melalui lembar observasi, sedangkan data sekunder berupa data jumlah
siswidari sekolah. Intensitas nyeri dinilai menggunakan skala 0—10. Analisis univariat digunakan untuk
menggambarkan data, sedangkan analisis bivariat menggunakan uji t-dependent dengan tingkat
kemaknaan «=0,05.

Rebusan kunyit asam dibuat dari 10 gram kunyit, 10 gram asam jawa, 15 gram gula jawa, dan
400 ml air. Bahan direbus hingga volume tersisa sekitar 200 ml kemudian disaring. Berdasarkan
prosedur dalam skripsi, rebusan diminum satu kali sehari mulai hari pertama menstruasi selama tiga
hari berturut-turut.

HASIL

Tabel 1. Rata-rata dismenorea sebelum dan sesudah diberikan rebusan kunyit asam

Variabel N Mean SD Min—-Max

Sebelum rebusan
kunyit asam

16 3,94 1,289 2-6

Sesudah rebusan

. 16 0,19 0,403 0-1
kunyit asam

BerdasarkanTabel 1, rata-rata skor dismenorea sebelum diberikan rebusan kunyitasamadalah

3,94 dengan standar deviasi 1,289 dan rentang skor 2—6. Setelah diberikan rebusan kunyit asam, rata-
rata skor menjadi 0,19 dengan standar deviasi 0,403 dan rentang skor 0—1.

Tabel 2. Efektivitas rebusan kunyit asam terhadap penurunan dismenorea

Variabel N Beda Rata-rata SD p-value

Sebelum—sesudah 16 3,750 1,238 <0,001

Tabel 2 menunjukkan beda rata-rata skor dismenorea sebelum dan sesudah pemberian

rebusan kunyit asam sebesar 3,750 dengan standar deviasi 1,238. Hasil uji t-dependent memperoleh

p<0,001, lebih kecil dari «=0,05, sehingga terdapat perbedaan yang bermakna antara skor sebelum

dan sesudah intervensi.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan rata-rata skor dismenorea dari 3,94 sebelum
intervensi menjadi 0,19 setelah intervensi. Penurunan tersebut diperkuat oleh hasil uji t-dependent
dengan p<0,001. Temuan ini menunjukkan bahwa pada kelompok responden penelitian, pemberian
rebusan kunyit asam diikuti oleh penurunan intensitas dismenorea.

Secara teoritis, skripsi menjelaskan bahwa kunyit memilikikandungan curcumin yang dikaitkan
dengan sifat analgesik dan antiinflamasi. Curcumin disebut dapat menghambat reaksi cyclooxygenase
sehingga membantu mengurangi inflamasi dan kontraksi uterus yang berhubungan dengan nyend
menstruasi. Asam jawa mengandung anthocyanin yang dalam sumber yang digunakan penelit
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dikaitkan dengan penghambatan cyclooxygenase dan prostaglandin. Kombinasi kedua bahan tersebut
menjadi dasar penggunaan rebusan kunyit asam sebagai pendekatan nonfarmakologis.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dikutip dalam skripsi. Sutrisno, Herawati,
dan Muna (2022) melaporkan bahwa konsumsi minuman kunyitasam secara teratur diikuti penurunan
skala nyeri dan hasil paired sample t-test menunjukkan p=0,001. Sugiharti dan Sundarijuga dilaporkan
menemukan perbedaan penurunan rata-rata skala nyeri haid primer sebelum dan sesudah intervensi,
dengan minuman kunyit asam dinilai lebih efektif dibandingkan minuman rempah jahe asam pada
remaja.

Penelitian lain yang dikutip dalam skripsi, yaitu penelitian Claudia, Darsini, dan Sa’adi,
menunjukkan adanya perbedaan signifikan dismenorea sebelum dan sesudah pemberian kombinasi
asam jawa dan kunyit dengan p=0,006. Temuan-temuan tersebut mendukung hasil penelitian ini
bahwa kunyit asam dapat menjadi salah satu pilihan pendekatan nonfarmakologis untuk membantu
mengurangi keluhan dismenorea.

Penelitianini memiliki keterbatasan berupa desain one group pretest-posttest tanpa kelompok
kontrol dan jumlah sampel yang relatifkecil, yaitu 16 responden. Olehkarenaitu, hasil penelitianlebih
tepat dipahami pada kelompok yang diteliti dan belum dapat langsung digeneralisasikan kepada
seluruh remaja putri.

KESIMPULAN

Terdapat pengaruh rebusan kunyit asam terhadap penurunan dismenorea pada siswi SMAS
Muhammadiyah Rambah. Rata-rata skor dismenorea menurun dari 3,94 sebelum intervensi menjadi
0,19 setelah intervensi, dengan beda rata-rata 3,750. Hasil uji t-dependent menunjukkan p<0,001
sehingga perbedaan sebelum dan sesudah intervensi bermakna secara statistik.

SARAN

Siswi dapat meningkatkan pengetahuan mengenai penanganan dismenorea dan menggunakan
pendekatan nonfarmakologis yang sesuai. Institusi pendidikan dapat menggunakan hasil penelitian
sebagai bahan referensi pembelajaran mengenai penanganan keluhan menstruasi. Peneliti selanjutnya
disarankan menggunakan sampel yang lebih besar, kelompok pembanding, serta mengembangkan
variasi komposisi dan metode penyajian kunyit asam.
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